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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh implementasi sistem ERP 
dan ruang lingkup implementasi sistem ERP terhadap risiko perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2008-2010. Populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan pengguna sistem 
ERP yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sampel penelitian ini 
ditentukan dengan menggunakan metode purposive sampling. Terdapat 18 
perusahaan yang memenuhi kriteria. Data penelitian ini diperoleh dari website 
Bursa Efek Indonesia (BEI) dan website perusahaan yang bersangkutan. 
Selanjutnya, data dianalisis dengan menggunakan analisis regresi berganda. 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa implementasi sistem ERP dan ruang 
lingkup implementasi sistem ERP memengaruhi risiko perusahaan secara positif. 
 




This research aims to analyze the effect of ERP system implementation and 
system scope of ERP system implementation to firm risk listed in Indonesian 
Stock Exchage (IDX) period 2008-2010. Populations used in this research are 
firms with ERP system implementation listed in Indonesian Stock Exchage (IDX). 
The sample of this research is determined using purposive sampling method. 
There are 18 firms fulfill the criteria. Data from this research were obtained 
through Indonesian Stock Exchage (IDX) website and company’s website. Then, 
data were analyzed using regression equation analysis. The result indicates that 
ERP system implementation and ERP system scope influences firm risk 
positively. 
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1.1 Latar Belakang 
Teknologi informasi merupakan salah satu solusi yang mampu menjawab 
kebutuhan atas kelengkapan informasi sebuah perusahaan yang dapat 
mengakomodasi proses bisnis dari hulu ke hilir. Kapasitas teknologi informasi 
yang mampu mengolah masukan dengan melakukan pengumpulan, klasifikasi, 
hingga analisis terhadap data membuat banyak perusahaan tertarik untuk 
melakukan investasi di bidang teknologi ini agar mampu mendapatkan dasar 
pengambilan keputusan yang cepat serta komprehensif (Yuntoharjo, 2014). 
Menurut Romney dan Steinbart (2011:52), penerapan teknologi sistem 
informasi akuntansi di perusahaan dapat memberi nilai tambah bagi pengguna 
dalam bentuk penyediaan berbagai informasi keuangan untuk kegiatan 
perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan perusahaan yang pada 
akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja perusahaan secara keseluruhan. 
Moohebat et al. (2011) juga menyatakan bahwa sistem informasi memainkan 
peran yang sangat penting dalam era persaingan saat ini. Salah satu sistem 
informasi yang paling penting digunakan dalam situasi yang kompetitif ini adalah 
sistem Enterprise Resource Planning (ERP). 
Sistem Enterprise Resource Planning (ERP) adalah model sistem informasi 
yang memungkinkan perusahaan mengotomatiskan dan mengintegrasikan 
berbagai proses bisnis utamanya (Hall, 2013:45). Sistem ERP mampu untuk 
mengelola secara efektif dan efisien sumber daya manusia, keuangan dan lain-
lain dengan menyediakan solusi terhadap kebutuhan memproses informasi 




mencapai integrasi yang baik dan lancar terhadap data dan proses bisnis 
perusahaan. 
Menurut O’Brien (2011:320) fokus sistem ERP sebagai suatu tulang 
punggung lintas fungsi perusahaan yang mengintegrasikan dan 
mengotomatisasikan banyak proses interal dan sistem informasi dalam hal fungsi 
produksi, logistik, distribusi, akutansi, keuangan dan sumber daya manusia pada 
perusahaan. Walaupun penggunaan sistem ERP dapat mendukung perusahaan 
mencapai upaya peningkatan kinerja, implementasi sistem ERP juga dapat 
mendatangkan risiko tinggi. Jika perusahaan tidak memberi perhatian cukup 
kepada kebutuhan dan keterbatasan perusahaan, penggunaan sistem ERP 
mungkin dapat memperburuk situasi perusahaan. Software ERP sangat rumit 
(complex) untuk diimplementasikan, sehingga seringkali dibutuhkan perubahan 
proses bisnis pada perusahaan agar sesuai dengan kerangka kerja (framework) 
dari sistem ERP yang digunakan (Moohebat et al., 2011). 
Menurut Peng dan Nunes (2009) bahwa perusahaan pengguna sistem ERP 
sering kali menghadapi beberapa risiko ketika menggunakan, pemeliharaan dan 
meningkatkan sistem ERP. Risiko-risiko tersebut tidak saja terbatas pada 
permasalahan sekitar teknis tetapi yang lebih penting ditemukan risiko di area 
operasional, pengelolaan, dan pemikiran strategik. Terjadinya peristiwa risiko 
yang tidak diinginkan dalam eksploitasi sistem ERP dimungkinkan tidak saja 
berpengaruh terhadap kapasitas sistem ERP tetapi dimungkinkan menyebabkan 
penurunan yang signifikan terhadap efisiensi bisnis. Dewan et al. (2007) telah 
melakukan penelitian tentang pengaruh penerapan teknologi informasi dengan 
risiko perusahaan terhadap 4.228 sampel perusahaan selama tahun 1987-1994 




perusahaan, menyiratkan bahwa risiko yang tinggi akan terjadi dalam 
implementasi teknologi informasi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Wimble et al. (2008) sebanyak 653 sampel 
perusahaan tahun 1991-1996 menunjukkan bahwa teknologi informasi 
mengurangi risiko perusahaan secara sistematis dalam periode lima tahun 
setelah implementasi teknologi informasi. Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan 
oleh Tian dan Xu (2015) menunjukkan bahwa dalam pasca implementasi sistem 
ERP mengurangi risiko perusahaan dan ruang lingkup implementasi sistem ERP 
yang semakin besar juga mengurangi risiko perusahaan. Berkaitan dengan ruang 
lingkup implementasi sistem ERP, penelitian sebelumnya telah menemukan 
manfaat yang terkait dengan ruang lingkup sistem ERP yang lebih besar, seperti 
peningkatan produktivitas perusahaan (Hitt et al., 2002) dan stock market returns 
(Ranganathan dan Brown, 2006). 
Penelitian ini mengacu pada peneltian yang dilakukan oleh Tian dan Xu 
(2015) mengenai dampak dari pasca implementasi sistem ERP dan ruang 
lingkup implementasi sistem ERP terhadap risiko perusahaan dengan sampel 
penelitian sebanyak 2.127 perusahaan yang terdaftar di Computer Intelligence 
(CI) selama periode 3 tahun (2001-2003). Di Indonesia penelitian yang mengkaji 
tentang pengaruh implementasi sistem ERP terhadap risiko perusahaan masih 
sedikit dan belum ada yang meneliti tentang pengaruh ruang lingkup 
implementasi sistem ERP terhadap risiko perusahaan. Dalam penelitian ini 
sampel penelitian merupakan perusahaan pengguna sistem ERP yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 3 tahun (2008-2010). Penelitian ini 
juga melibatkan variabel kontrol yang dibuat konstan sehingga pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen tidak dipengaruhi oleh faktor luar yang 




Selain itu, penelitian ini mengurangi variabel ketidakpastian lingkungan yang 
digunakan dalam penelitian terdahulu sebagai variabel mediasi. Pengurangan 
variabel ini dikarenakan fokus dalam penelitian ini adalah pengaruh implementasi 
sistem ERP dan ruang lingkup implementasi sistem ERP terhadap risiko 
perusahaan. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Apakah implementasi sistem ERP berpengaruh terhadap risiko perusahaan? 
2. Apakah ruang lingkup implementasi sistem ERP berpengaruh terhadap 
risiko perusahaan? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada uraian rumusan masalah di atas, maka yang menjadi 
tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Untuk menjelaskan pengaruh implementasi sistem ERP terhadap risiko 
perusahaan. 
2. Untuk menjelaskan pengaruh ruang lingkup implementasi sistem ERP 
terhadap risiko perusahaan. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Kegunaan teoritis. Hasil penelitian ini dapat memberikan bukti empiris 
tentang pengaruh implementasi sistem ERP dan ruang lingkup implementasi 




2. Kegunaan praktis. Hasil penelitian ini dapat berguna sebagai referensi untuk 
pengurangan risiko perusahaan melalui implementasi sistem ERP serta 
diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian selanjutnya. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan skripsi ini merujuk pada Pedoman Penulisan Skripsi 
(Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 2012). Dalam skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu 
Pendahuluan, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian, Hasil Penelitian dan 
Penutup dengan uraian sebagai berikut. 
Bab I merupakan Pendahuluan. Bab I ini menguraikan latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan 
sistematika penelitian. 
Bab II merupakan Tinjauan Pustaka. Dalam bab ini diuraikan mengenai 
landasan teori dan konsep penelitian, penelitian yang relevan, kerangka 
peneltian, serta hipotesis yang diuji. 
Bab III merupakan Metode Penelitian. Pada Bab III ini, menguraikan metode 
penelitian yang digunakan dalam melakukan analisis meliputi variable penelitian, 
definisi operasional, jenis dan sumber data, serta metode analisis data penelitian. 
Bab IV merupakan Hasil Penelitian. Bagian pertama dalam bab ini berisi 
uraian tentang deskripsi data responden penelitian. Bagian selanjutnya memuat 
uraian tentang hasil pengujian hipotesis. Isi pembahasannya ialah justifikasi 
mengapa hipotesis diterima atau ditolak secara ringkas. 
Bab V merupakan Penutup. Pada Bab V atau bab terakhir dari skripsi ini, 




2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Teori Pemrosesan Informasi Organisasi  
Teori pemrosesan informasi organisasi (the theory of organizational 
information processing/TOIP) dikembangkan oleh Galbraith pada tahun 1974. 
Teori ini menunjukkan bahwa terdapat sebuah hubungan penting antara 
kebutuhan informasi perusahaan dengan sistem informasi akuntansi. Selain itu, 
teori ini menunjukkan bahwa tugas utama organisasi adalah untuk memproses 
informasi mengenai ketidakpastian tugas dan membuat keputusan untuk 
menghadapinya (Galbraith, 1974). Jika ketidakpastian tidak dapat diselesaikan 
secara efektif, dapat diterjemahkan ke dalam volatilitas kinerja perusahaan, yaitu 
risiko perusahaan (Kothari et al., 2002). 
Pengaruh risiko perusahaan yang tinggi menjelaskan bagaimana investor 
dan mitra bisnis memandang suatu perusahaan. Hal tersebut relevan dengan 
prospek dari suatu perusahaan (Kaplan et al., 2009). Teori pemrosesan informasi 
organisasi juga menunjukkan bahwa dengan meningkatkan pengelolaan 
informasi dan pengambilan keputusan manajerial, sistem TI seperti sistem ERP, 
dapat membantu perusahaan untuk menangani ketidakpastian, sehingga 
mengurangi volatilitas kinerja (Tanriverdi dan Ruefli, 2004). Menurut Premkumar 
et al. (2005) teori pemrosesan informasi organisasi menekankan bahwa ketika 
sebuah perusahaan menggunakan teknologi informasi, misalnya sistem ERP, 
terdapat hubungan antara mekanisme pengelolaan sistem informasi dengan 
ketidakpastian lingkungan yang dihadapi perusahaan. Lebih lanjut menurut Xue 




perusahaan yang menerapkan teknologi informasi berurusan dengan 
ketidakpastian lingkungan yang tinggi. 
 
2.2 Sistem Enterprise Resource Planning (ERP) 
Sistem Enterprise Resource Planning (ERP) merupakan sebuah paket dari 
sistem bisnis yang dapat membuat sebuah perusahaan mampu untuk mengelola 
secara efektif dan efisien sumber daya yang ada termasuk bahan baku, sumber 
daya manusia, keuangan dan lain-lain dengan menyediakan solusi terhadap 
kebutuhan memproses informasi secara terintegrasi. Di antara atribut yang 
penting dari ERP adalah kemampuan untuk secara otomatis menyediakan 
proses bisnis organisasi (dalam hal ini perusahaan) yang terintegrasi, berbagai 
data dan kebiasaan antar bagian di seluruh perusahaan dan menghasilkan serta 
mengaskses informasi pada keadaan terkini (Nah et al., 2001). 
Monk dan Wagner (2013:1) juga menyatakan bahwa sistem ERP 
merupakan perangkat lunak inti yang digunakan oleh organisasi untuk 
mengintegrasikan dan mengkoordinasikan informasi disetiap area bisnis. Sistem 
ERP membantu organisasi dalam mengelola proses bisnis secara keseluruhan 
dengan menggunakan database yang sama dan reporting tools yang dapat 
digunakan bersama. Sejatinya sistem ERP bertujuan untuk membantu 
perusahaan mencapai integrasi yang baik dan lancar terhadap data dan proses 
bisnis perusahaan. 
Penerapan sistem ERP di perusahaan melalui tiga tahapan. Pertama, tahap 
instalasi ERP yang meliputi pembangunan infrastruktur sistem di perusahaan, 
termasuk software dan modul yang digunakan, pelatihan bagi operator dan 
pengguna sistem. Kedua, tahap implementasi sistem ERP yaitu tahap 




implementasi yang ditandai oleh keberhasilan perusahaan mengadopsi sistem 
ERP di perusahaan sejalan dengan proses bisnis perusahaan tanpa perlu 
melakukan perubahan atau penyesuaian kembali baik pada sistem ERP maupun 
pada proses bisnis perusahaan (Hikariati, 2012). Menurut Pan et al. (2010) pada 
saat tahap pasca implementasi tercapai, risiko yang timbul pada situasi saat ini 
merupakan risiko yang harus diantisipasi dan dieliminasi sehingga perusahaan 
dapat memperoleh manfaat secara terus menerus dari keberadaan sistem ERP 
di perusahaan. Salah satu manfaat yang dapat dirasakan perusahaan adalah 
peningkatan kinerja keuangan perusahaan. 
Modul-modul pada paket sistem ERP biasanya dirancang untuk terintegrasi 
satu sama lain, meskipun dalam penerapannya perusahaan boleh memilih 
menerapkan beberapa modul sesuai keperluan perusahaan. Tidak semua modul 
selalu tersedia pada paket aplikasi ERP. Kelengkapan modul pada masing-
masing paket sangat bergantung pada target konsumen serta perkembangan 
software yang dibuat oleh perusahaan tersebut. Menurut Tian dan Xu (2015) 
modul yang terdapat di dalam sistem ERP terdiri atas modul fungsional dan 
modul operasional. Modul fungsional terdiri atas modul akuntansi dan keuangan 
(accounting and finance) serta modul sumber daya manusia (human resources), 
dan modul operasional terdiri atas modul konsumen dan penjualan (costumer 
and sales) serta rantai nilai (supply chain). 
1. Modul accounting and finance adalah modul utama dan merupakan pusat 
dari semua modul karena semua transaksi di modul lain akhirnya pasti akan 
berhubungan dengan modul ini. Sub modulnya terdiri dari general 





2. Modul human resource adalah modul yang berhubungan dengan Sumber 
Daya Manusia (SDM). Sub modulnya terdiri dari time management, 
appraisal, over time training, dan payroll. 
3. Modul costumer and sales adalah modul yang berhubungan dengan 
penjualan. Sub modulnya yaitu marketing, transportation, dan shipping. 
4. Modul supply chain adalah modul adalah modul yang berhubungan dengan 
sumber daya material perusahaan. Sub modulnya terdiri dari purchasing dan 
warehouse management. Modul tersebut juga berhubungan dengan 
perawatan dan pemeliharaan. Sub modulnya terdiri dari plant maintenance, 
preventive maintenance, dan service maintenance. Serta modul yang 
berhubungan dengan pengontrolan produksi. Sub modulnya antara lain 
production planning. 
 
2.3 Risiko Perusahaan dan Teknologi Informasi 
Menurut Griffin dan Ebert (2014) risiko adalah uncertainty about future 
events. Risiko dapat ditafsirkan sebagai bentuk ketidakpastian tentang suatu 
keadaan yang akan terjadi nantinya dengan keputusan yang diambil berdasarkan 
berbagai pertimbangan pada saat ini (Fahmi, 2010:2). Risiko-risiko tersebut tidak 
dapat dihindari namun dapat dikelola dan dikendalikan. Risiko ini haruslah 
dikendalikan sedemikian rupa untuk dapat diminimalisir potensi terjadinya.  
Berkaitan dengan teknologi informasi, terdapat dua pandangan mengenai 
pengaruh teknologi informasi dengan risiko perusahaan. Di satu sisi, 
implementasi teknologi informasi secara inheren berisiko. Di sisi lain, 





Terdapat dua alasan yang mendasari risiko implementasi teknologi 
informasi. Pertama, implementasi teknologi informasi secara inheren berisiko 
karena kompleksitas teknologi dan tantangan implementasi (Keil et al., 2000; 
Maruping et al., 2009). Kedua, dari perspektif digital options, perusahaan 
berusaha untuk mengimplementasikan teknologi informasi sebagai infrastruktur 
umum, berdasarkan inisiasi, dan berusaha untuk mendapatkan keuntungan 
berdasarkan pada rencana yang diikuti di masa yang akan datang (Fichman et 
al., 2005). Meskipun demikian, lingkungan masa depan tidak akan memberikan 
kepastian tentang rencana yang menguntungkan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Dewan et al. (2007) sebanyak 4.228 sampel 
perusahaan selama tahun 1987-1994 menemukan hubungan positif antara 
teknologi informasi dan risiko perusahaan, menyiratkan bahwa risiko yang tinggi 
akan terjadi dalam implementasi teknologi informasi. Akan tetapi, menurut 
Tanriverdi dan Ruefli (2004) peningkatkan pengelolaan informasi dan 
pengambilan keputusan manajerial, sistem teknologi informasi dapat membantu 
perusahaan untuk menangani ketidakpastian, sehingga mengurangi volatilitas 
kinerja atau risiko perusahaan. Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh 
Wimble et al. (2008) sebanyak 653 sampel perusahaan tahun 1991-1996 
menunjukkan bahwa teknologi informasi mengurangi risiko perusahaan secara 
sistematis dalam periode lima tahun setelah implementasi teknologi informasi. 
Tian dan Xu (2015) juga menunjukkan bahwa implementasi sistem teknologi 
informasi, dalam hal ini adalah sistem ERP, memberikan pengaruh terhadap 
penurunan risiko perusahaan yang didefinisikan dalam volatilitas kinerja 
perusahaan. 
Volatilitas menurut Ghozali (2016) merupakan variasi dari besarnya return 




yang dihasilkan perusahaan. Variasi atau ketidakpastian laba ini merupakan 
sebuah risiko yang dihadapi oleh perusahaan. Volatilitas perusahaan dapat 
diukur dengan menggunakan standar deviasi dari annual earnings selama lima 
tahun dari annual earnings tahun tersebut (tahun sampel) dan empat tahun 
annual earnings tahun berikutnya (Kothari et al., 2002). 
 
2.4 Variabel Kontrol dan Risiko Perusahaan 
Penelitian yang dilakukan oleh Tian dan Xu (2015), Dewan et al. (2007) dan 
Kothari et al. (2002) menggunakan variabel kontrol terhadap faktor-faktor yang 
dapat memengaruhi risiko perusahaan. Variabel kontrol tersebut adalah ukuran 
perusahaan dan ROA. Variabel kontrol dibuat konstan sehingga pengaruh 
variabel independen terhadap dependen tidak dipengaruhi oleh faktor luar yang 
diteliti.  
Variabel ukuran perusahaan secara positif terkait dengan risiko perusahaan 
sedangkan variabel ROA berhubungan negatif dengan risiko perusahaan (Tian 
dan Xu, 2015; Dewan et al., 2007; Kothari et al., 2002). 
 
2.5 Kerangka Pemikiran 
Kerangka penelitian memberikan arah dan fokus penelitian secara efektif 
yang didasarkan pada hasil kajian teoretik dan studi empirik. Studi teoretik 
dilakukan dengan cara mempelajari teori-teori relevan yang berkaitan dengan 
penelitian ini, yaitu teori kontinjensi. Studi teoretik merupakan suatu proses 
berpikir deduktif yang dimulai dari umum ke khusus. 
Studi empirik adalah studi yang dilakukan dengan cara mendalami hasil-
hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan rumusan masalah dalam 




variabel penelitian sehingga dapat merumuskan hipotesis. Hipotesis merupakan 
jawaban sementara dari rumusan masalah yang harus diuji dengan 
menggunakan alat uji statistik untuk membuktikan kebenarannya. Pengujian ini 
nantinya akan membuktikan hipotesis tersebut mendukung atau tidak 
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2.6 Hipotesis Penelitian 
2.6.1 Pengaruh implementasi sistem ERP terhadap risiko perusahaan 
Pendekatan teori pemrosesan informasi organisasi menunjukkan bahwa 
dengan meningkatkan pengelolaan informasi dan pengambilan keputusan 
manajerial, sistem TI, seperti sistem ERP, dapat membantu perusahaan untuk 
manangani ketidakpastian, sehingga mengurangi volatilitas kinerja (Tanriverdi 
dan Ruefli, 2004). Menurut Premkumar et al. (2005) teori pemrosesan informasi 
organisasi menekankan bahwa ketika sebuah perusahaan menggunakan 
teknologi informasi, misalnya sistem ERP, terdapat hubungan antara mekanisme 
pengelolaan sistem informasi dengan ketidakpastian lingkungan yang dihadapi 
perusahaan. Lebih lanjut menurut Xue et al. (2011) teori pemrosesan informasi 
organisasi dapat dikatakan bahwa perusahaan yang menerapkan teknologi 
informasi berurusan dengan ketidakpastian lingkungan yang tinggi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Dewan et al. (2007) tentang pengaruh 
penerapan teknologi informasi dengan risiko perusahaan terhadap 4.228 sampel 
perusahaan selama tahun 1987-1994 dan menemukan hubungan positif antara 
teknologi informasi dan risiko perusahaan, menyiratkan bahwa risiko yang tinggi 
akan terjadi dalam implementasi teknologi informasi.  
Menggunakan pendekatan yang berbeda untuk mengetahui risiko 
implementasi teknologi informasi. Penelitian yang dilakukan oleh Wimble et al. 
(2008) sebanyak 653 sampel perusahaan tahun 1991-1996 menunjukkan bahwa 
teknologi informasi mengurangi risiko perusahaan secara sistematis dalam 
periode lima tahun setelah implementasi teknologi informasi. Berkaitan dengan 
penelitian ini, sistem ERP merupakan salah satu sistem yang tepat bagi 
perusahaan untuk mengurangi risiko perusahaan. Berdasarkan penelitian yang 




tahun 2001-2003 menunjukkan bahwa risiko perusahaan berkurang dalam tahap 
pasca implementasi sistem ERP. 
Teori pemrosesan informasi organisasi dan penelitian sebelumnya 
mendasari penelitian tentang pengaruh implementasi sistem ERP terhadap risiko 
perusahaan. Berdasarkan penjelasan sebelumnya maka hipotesisnya adalah 
sebagai berikut. 
H1 = Implementasi sistem ERP berpengaruh terhadap risiko perusahaan. 
 




Berkaitan dengan ruang lingkup implementasi sistem ERP, penelitian 
sebelumnya telah menemukan manfaat yang terkait dengan ruang lingkup sistem 
ERP yang lebih besar, seperti peningkatan produktivitas perusahaan (Hitt et al. 
2002) dan stock market returns (Ranganathan dan Brown 2006). Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Tian dan Xu (2015) bahwa ruang lingkup 
implementasi sistem ERP yang semakin besar, yaitu modul fungsional dan 
operasional, terutama modul fungsional, akan mengurangi risiko perusahaan. Hal 
ini berarti bahwa ruang lingkup sistem ERP yang semakin besar diterapkan 
perusahaan sesuai dengan kebutuhan perusahaan yang dapat mengurangi risiko 
perusahaan. 
Penelitian sebelumnya mendasar penelitian tentang pengaruh ruang lingkup 
implementasi sistem ERP terhadap risiko perusahaan. Berdasarkan penjelasan 
sebelumnya maka hipotesisnya adalah sebagai berikut. 




































Variabel Kontrol: Ukuran 






3.1 Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah pengujian hipotesis atau 
penelitian eksplanatori, yaitu menjelaskan sifat dari hubungan variabel 
independen dan variabel dependen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh implementasi sistem ERP terhadap risiko perusahaan dan pengaruh 
ruang lingkup implementasi sistem ERP terhadap risiko perusahaan.  
Implementasi sistem ERP dan ruang lingkup implementasi sistem ERP 
merupakan variabel independen yang memengaruhi risiko perusahaan sebagai 
variabel dependen. Penelitian ini juga melibatkan variabel kontrol yang dibuat 
konstan sehingga pengaruh variabel independen terhadap dependen tidak 
dipengaruhi oleh faktor luar yang diteliti. Variabel terikat dalam penelitian ini 
adalah risiko perusahaan dan variabel kontrol dalam penelitian ini adalah ukuran 
perusahaan dan ROA. Penelitian ini mengambil horizon waktu tiga tahun dari 
2008-2010 dan data standar deviasi dari annual earnings menggunakan jangka 
waktu 5 tahun dari 2008-2014. 
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan-perusahaan pengguna sistem 
ERP yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui website 






3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan keseluruhan kelompok orang, peristiwa, atau hal yang 
ingin peneliti investigasi (Sekaran dan Bougie, 2013:240). Populasi dalam 
penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan pengguna sistem ERP yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang terdiri atas sejumlah 
anggota yang dipilih dari populasi (Sekaran dan Bougie, 2013:241). Sampel 
dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, yaitu 
pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu sesuai dengan tujuan 
penelitian. Adapun kriteria penarikan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tiga tahun 
berturut-turut dari tahun 2008-2010. 
2. Perusahaan yang mengimplementasikan sistem ERP selama tiga tahun 
berturut-turut dari tahun 2008–2010. 
3. Perusahaan yang menerbitkan annual report dan laporan keuangan 
perusahaan selama tiga tahun berturut-turut dari tahun 2008–2010. 
4. Perusahaan yang memiliki data lengkap berkaitan dengan variabel 
penelitian yang dapat diakses melalui website http://www.idx.co.id.  
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data dokumenter. 
Data dokumenter memuat apa dan kapan suatu kejadian atau transaksi, serta 
siapa yang terlibat dalam suatu kejadian. Data dan informasi yang diperlukan 
dalam penelitian ini diperoleh melalui pengumpulan data sekunder. Data tersebut 




dari database Bursa Efek Indonesia (BEI) yang tersedia online pada situs 
http://www.idx.co.id dan website perusahaan yang bersangkutan. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dari annual report dan laporan 
keuangan perusahaan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang tersedia 
online pada situs http://www.idx.co.id dan website perusahaan yang 
bersangkutan. 
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Penelitian ini menggunakan tiga variabel, yaitu independen, dependen, dan 
kontrol. Variabel independennya adalah implementasi sistem ERP (X1) dan ruang 
lingkup implementasi sistem ERP (X2). Variabel dependennya adalah risiko 
perusahaan (Y). Adapun variabel kontrol yang terdapat dalam penelitian ini 
adalah ukuran perusahaan dan ROA. Variabel-variabel tersebut akan dipaparkan 
sebagai berikut. 
1. Implementasi sistem ERP 
Implementasi sistem ERP merupakan penerapan perangkat lunak inti 
yang digunakan oleh perusahaan untuk mengintegrasikan dan 
mengkoordinasikan informasi disetiap area bisnis. 
2. Ruang lingkup implementasi sistem ERP 
Ruang lingkup implementasi sistem ERP merupakan modul yang 
diterapkan sesuai dengan keperluan perusahaan. Modul yang terdapat di 
dalam sistem ERP terdiri atas modul fungsional dan modul operasional. 




and finance) serta modul sumber daya manusia (human resources). 
Sedangkan modul operasional terdiri atas modul konsumen dan penjualan 
(costumer and sales) serta rantai nilai (supply chain). 
3. Risiko perusahaan 
Risiko perusahaan diukur dengan volatilitas perusahaan menggunakan 
standar deviasi dari annual earnings selama lima tahun dari annual earnings 
tahun tersebut (tahun sampel) dan empat tahun annual earnings tahun 
berikutnya. 
4. Ukuran perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan nilai yang menunjukkan besar kecilnya 
perusahaan tersebut. 
5. Return on Assets (ROA) 
Return On Asset (ROA) adalah rasio yang dihitung dengan membagi 
laba dengan total aset perusahaan. Return On Asset (ROA) dinyatakan 
dalam persentase. 
 
3.7 Instrumen Penelitian 
1. Implementasi sistem ERP 
Indikator implementasi sistem ERP diukur dengan skala nominal. 
Perusahaan yang mengimplementasikan sistem ERP diberi nilai 1 dan 
perusahaan yang tidak mengimplementasikan sistem ERP diberi nilai 0. 
2. Ruang lingkup implementasi sistem ERP 
Indikator ruang lingkup implementasi sistem ERP diukur dengan skala 
nominal. Perusahaan yang mengimplementasikan seluruh modul sistem 
ERP diberi nilai 1 dan perusahaan yang mengimplementasikan sebagian 




3. Risiko perusahaan 
Indikator risiko perusahaan diukur dengan volatilitas perusahaan. 
Variabel ini didapatkan dengan menggunakan standar deviasi dari annual 
earnings selama lima tahun dari annual earnings tahun tersebut (tahun 
sampel) dan empat tahun annual earnings tahun berikutnya (Kothari et al., 
2002).  
4. Ukuran perusahaan 
Indikator ukuran perusahaan diukur dengan logaritma natural dari nilai 
pasar ekuitas perusahaan pada akhir, yaitu jumlah saham beredar pada 
akhir tahun dikalikan dengan harga saham akhir tahun. 
Ukuran = Log n (Jumlah Saham Beredar x Harga Pasar Per Lembar) (1) 
5. Return on Assets (ROA) 




     (2) 
 
3.8 Analisis Data 
Aplikasi perangkat lunak yang digunakan untuk menganalisis data pada 
penelitian ini adalah SPSS (Statistical Product and Service Solutions) versi 23. 
Metode-metode yang digunakan untuk menganalisis data dan menguji hipotesis 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Statistik deskriptif 
Statistik deskriptif dalam penelitian pada dasarnya merupakan proses 
transformasi data penelitian dalam bentuk tabulasi sehingga mudah 
dipahami dan diinterpretasikan. Tabulasi menyajikan ringkasan, pengaturan 




deskriptif ini akan menghasilkan rata-rata (mean), nilai maksimal, nilai 
minimal, dan standar deviasi untuk mendeskripsikan variabel penelitian. 
2. Uji normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal 
ataukah tidak. Uji normalitas data dapat dilakukan dengan menggunakan uji 
Kolmogorov Smirnov satu arah. Pengambilan kesimpulan untuk menentukan 
apakah suatu data mengikuti distribusi normal atau tidak adalah dengan 
menilai nilai signifikannya. Jika signifikan > 0,05 maka variabel berdistribusi 
normal dan sebaliknya jika signifikan < 0,05 maka variabel tidak berdistribusi 
normal (Ghozali, 2016:154). 
3. Analisis regresi berganda 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh antara variabel 
independen dan variabel dependen dengan skala pengukuran atau rasio 
dalam suatu persamaan linear, dalam peneltian ini digunakan analisis 
regresi yang diolah dengan perangkat lunak SPSS (Ghozali, 2016). 













a. Persamaan regresi berganda untuk H1, yaitu: 
Y = a + b1x1 + b3x3 + b4x4 + e     (3) 
Keterangan: 
Y = Risiko perusahaan 
a = Bilangan konstanta 
b = Koefisien regresi 
x1 = Implementasi sistem ERP 
x3 = Ukuran perusahaan 
x4 = ROA 
e = Error 
b. Persamaan regresi berganda untuk H2, yaitu: 
Y = a + b2x2 + b3x3 + b4x4 + e     (4) 
Keterangan: 
Y = Risiko perusahaan 
a = Bilangan konstanta 
b = Koefisien regresi 
x2 = Ruang lingkup implementasi sistem ERP 
x3 = Ukuran perusahaan 
x4 = ROA 





  BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan pengguna 
sistem ERP yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penentuan sampel dari 
penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Adapun proses 
penyeleksian sampel berdasarkan metode purposive sampling adalah sebagai 
berikut. 
 
Tabel 4.1 Deskripsi Sampel 
No. Kriteria Jumlah Perusahaan 
1 Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia selama tiga tahun berturut-turut dari 
tahun 2008-2010 
369 
2 Perusahaan yang tidak mengimplementasikan 
sistem ERP selama tiga tahun berturut-turut 
dari tahun 2008–2010 
(343) 
3 Perusahaan yang tidak menerbitkan annual 
report dan laporan keuangan perusahaan 
selama tiga tahun berturut-turut dari tahun 
2008–2010 
(5) 
4 Perusahaan yang tidak memiliki data lengkap 
berkaitan dengan variabel penelitian yang 
dapat diakses melalui website 
http://www.idx.co.id 
(3) 
 Jumlah sampel 18 
 
Berdasarkan kriteria-kriteria yang digunakan maka diperoleh 18 perusahaan 
sebagai sampel dengan menggunakan jangka waktu 3 tahun dari 2008-2010 dan 
data standar deviasi dari annual earnings menggunakan jangka waktu 5 tahun 
dari 2008-2014. Dengan demikian jumlah data yang digunakan adalah 54 data 
pengamatan. Data diperoleh dari situs http://www.idx.co.id dan website 




4.2 Statistik Deskriptif 
Penyajian statistik deskriptif bertujuan untuk menggambarkan karakteristik 
sampel dalam penelitian serta memberikan deskripsi masing-masing variabel 
yang digunakan. Dalam penelitian ini veriabel yang digunakan adalah 
implementasi sistem ERP, ruang lingkup implementasi sistem ERP, volatilitas 
annual earnings, ukuran perusahaan dan ROA. Berikut adalah deskripsi statistik 
dari masing-masing variabel. 
Variabel implementasi sistem ERP memiliki kisaran hasil statistik sebesar 
0,00-1,00 (Lampiran 4). Nilai statistik minimum sebesar 0,00 dan nilai statistik 
maximum sebesar 1,00. Nilai standar deviasi menunjukkan adanya 
penyimpangan sebesar 0,35858 dan nilai rata-rata (mean) implementasi sistem 
ERP sebesar 0,8519 (Lampiran 4). Standar deviasi yang besar (lebih dari 30% 
dari nilai mean) menunjukkan adanya variasi yang besar atau adanya 
keseimbangan yang cukup besar dari implementasi sistem ERP terendah dan 
tertinggi. 
Variabel ruang lingkup implementasi sistem ERP memiliki kisaran hasil 
statistik sebesar 0,00-1,00 (Lampiran 4). Nilai statistik minimum sebesar 0,00 dan 
nilai statistik maximum sebesar 1,00. Nilai standar deviasi menunjukkan adanya 
penyimpangan sebesar 0,37618 dan nilai rata-rata (mean) implementasi sistem 
ERP sebesar 0,8333 (Lampiran 4). Standar deviasi yang besar (lebih dari 30% 
dari nilai mean) menunjukkan adanya variasi yang besar atau adanya 
keseimbangan yang cukup besar dari implementasi sistem ERP terendah dan 
tertinggi. 
Variabel volatilitas annual earnings memiliki kisaran hasil statistik sebesar 
18.616.183.331-4.542.205.994.888 (Lampiran 4). Nilai statistik minimum sebesar 




nilai statistik maximum sebesar 4.542.205.994.888 yang diperoleh Astra 
International, Tbk pada tahun 2008. Nilai standar deviasi menunjukkan adanya 
penyimpangan sebesar 1.014.408.910.760,11 dan nilai rata-rata (mean) 
volatilitas annual earnings sebesar 1.049.546.054.441,28 (Lampiran 4). Standar 
deviasi yang besar (lebih dari 30% dari nilai mean) menunjukkan adanya variasi 
yang besar atau adanya keseimbangan yang cukup besar dari volatilitas annual 
earnings terendah dan tertinggi. 
Variabel ukuran perusahaan memiliki kisaran hasil statistik sebesar 27,31-
33,41 (Lampiran 4). Nilai statistik minimum sebesar 27,31 yang diperoleh 
Indofarma, Tbk pada tahun 2009, sedangkan nilai statistik maximum sebesar 
33,41 yang diperoleh Bank Central Asia, Tbk pada tahun 2010. Nilai standar 
deviasi menunjukkan adanya penyimpangan sebesar 1,55654 dan nilai rata-rata 
(mean) ukuran perusahaan sebesar 30,2426 (Lampiran 4). Standar deviasi yang 
besar (lebih dari 30% dari nilai mean) menunjukkan adanya variasi yang besar 
atau adanya keseimbangan yang cukup besar dari ukuran perusahaan terendah 
dan tertinggi. 
Variabel ROA memiliki kisaran hasil statistik sebesar 0,00-1,40 (Lampiran 4). 
Nilai statistik minimum sebesar 0,00 yang diperoleh Gajah Tunggal, Tbk pada 
tahun 2008, Indofarma, Tbk pada tahun 2009, dan Matahari Putra Prima, Tbk 
pada tahun 2008, sedangkan nilai statistik maximum sebesar 1,40 yang 
diperoleh Ultra Jaya Milk Industry, Tbk pada tahun 2008. Nilai standar deviasi 
menunjukkan adanya penyimpangan sebesar 0,21076 dan nilai rata-rata (mean) 
ROA sebesar 0,1457 (Lampiran 4). Standar deviasi yang besar (lebih dari 30% 
dari nilai mean) menunjukkan adanya variasi yang besar atau adanya 





4.3 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak. 
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov satu 
arah. Pengambilan kesimpulan untuk menentukan apakah suatu data mengikuti 
distribusi normal atau tidak dengan menilai nilai signifikannya. Jika signifikan 
>0,05 maka variabel berdistribusi normal dan sebaliknya jika signifikan <0,05 
maka variabel tidak berdistribusi normal. Berikut ini adalah hasil uji normalitas 
variabel volatilitas annual earnings, aset tetap, ukuran perusahaan, financial 
leverage, dan ROA. 
Nilai signifikansi volatilitas annual earnings sebesar 0,094, ukuran 
perusahaan sebesar 0,15, dan ROA sebesar 0,95 (Lampiran 4). Nilai signifikansi 
dari volatilitas annual earnings, ukuran perusahaan, dan ROA lebih dari 0,05 
menandakan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 
 
4.4 Analisis Regresi Berganda 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh antara variabel independen 
dan variabel dependen dengan skala pengukuran atau rasio dalam suatu 
persamaan linear, dalam peneltian ini digunakan analisis regresi berganda yang 
diolah dengan perangkat lunak SPSS. Berikut ini adalah hasil analisis regresi 
berganda. 
1. Hasil analisis regresi berganda H1 
Nilai R sebesar 0.887 (Lampiran 4) yang menunjukkan angka korelasi yang 
kuat antara volatilitas annual earnings dengan implementasi sistem ERP, ukuran 
perusahaan dan ROA. Berdasarkan uji ANOVA, diperoleh nilai F hitung sebesar 




kecil dari 0.05 menunjukkan pengaruh variabel implementasi sistem ERP, ukuran 
perusahaan dan ROA signifikan terhadap volatilitas annual earnings.  
Analisis yang digunakan dalam menganalisis variabel independen terhadap 
variabel dependen adalah analisis regresi berganda. Setelah melakukan analisis 
regresi berganda, maka nilai-nilai koefisien regresi dapat dimasukkan ke dalam 
persamaan regresi berganda sebagai berikut. 
Y = -26.512 + -0.486X1 + 12.012X3 + 0.434X4 
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa jika variabel implementasi sistem 
ERP, ukuran perusahaan dan ROA bernilai nol, maka tingkat  risiko perusahaan 
bernilai negatif, yaitu -26.512 (Lampiran 4). 
Koefisien regresi variabel implementasi sistem ERP sebesar -0.486 
(Lampiran 4) berarti jika implementasi sistem ERP mengalami kenaikan sebesar 
1, maka volatilitas annual earnings akan mengalami penurunan sebesar -0.486 
dengan asumsi variabel lain bernilai tetap. Koefisien bernilai negatif, sehingga 
peningkatan pada implementasi sistem ERP akan mengakibatkan penurunan 
pada volatilitas annual earnings. 
Koefisien regresi variabel ukuran perusahaan sebesar 12.012 (Lampiran 4) 
berarti jika ukuran perusahaan mengalami kenaikan sebesar 1, maka volatilitas 
annual earnings akan mengalami kenaikan sebesar 12.012 dengan asumsi 
variabel lain bernilai tetap. Koefisien bernilai positif, sehingga peningkatan pada 
ukuran perusahaan akan mengakibatkan peningkatan pada volatilitas annual 
earnings. 
Koefisien regresi variabel ROA sebesar 0.434 (Lampiran 4) berarti jika ROA 
mengalami kenaikan sebesar 1, maka volatilitas annual earnings akan 




Koefisien bernilai positif, sehingga peningkatan pada ROA akan mengakibatkan 
peningkatan pada volatilitas annual earnings. 
Berdasarkan uji t diperoleh nilai signikansi untuk konstanta, implementasi 
sistem ERP, ukuran perusahaan, dan ROA sebesar 0.00, 0.03, 0.00, dan 0.00 
(Lampiran 4). Nilai signifikansi variabel yang lebih kecil dari 0.05 menunjukkan 
bahwa variabel tersebut memengaruhi volatilitas annual earnings.  
2. Hasil analisis regresi berganda H2 
Nilai R sebesar 0.879 (Lampiran 4) yang menunjukkan angka korelasi yang 
kuat antara volatilitas annual earnings dengan ruang lingkup implementasi sistem 
ERP, ukuran perusahaan dan ROA. Berdasarkan uji ANOVA, diperoleh nilai F 
hitung sebesar 53.324 dengan tingkat signifikansi 0.00 (Lampiran 4). Nilai 
signifikansi yang lebih kecil dari 0.05 menunjukkan pengaruh variabel ruang 
lingkup implementasi sistem ERP, ukuran perusahaan dan ROA signifikan 
terhadap volatilitas annual earnings.  
Analisis yang digunakan dalam menganalisis variabel independen terhadap 
variabel dependen adalah analisis regresi berganda. Setelah melakukan analisis 
regresi berganda, maka nilai-nilai koefisien regresi dapat dimasukkan ke dalam 
persamaan regresi berganda sebagai berikut. 
Y = -23.323 + -0.399X1 + 11.026X3 + 0.349X4 
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa jika variabel implementasi sistem 
ERP, ukuran perusahaan dan ROA bernilai nol, maka tingkat volatilitas annual 
earnings bernilai negatif, yaitu -23.323 (Lampiran 4). 
Koefisien regresi variabel ruang lingkup implementasi sistem ERP sebesar   
-0.399 (Lampiran 4) berarti jika ruang lingkup implementasi sistem ERP 
mengalami kenaikan sebesar 1, maka volatilitas annual earnings akan 




Koefisien bernilai negatif, sehingga peningkatan pada ruang lingkup 
implementasi sistem ERP akan mengakibatkan penurunan pada volatilitas 
annual earnings. 
Koefisien regresi variabel ukuran perusahaan sebesar 11.026 (Lampiran 4) 
berarti jika ukuran perusahaan mengalami kenaikan sebesar 1, maka volatilitas 
annual earnings akan mengalami kenaikan sebesar 11.026 dengan asumsi 
variabel lain bernilai tetap. Koefisien bernilai positif, sehingga peningkatan pada 
ukuran perusahaan akan mengakibatkan peningkatan pada volatilitas annual 
earnings. 
Koefisien regresi variabel ROA sebesar 0.349 (Lampiran 4) berarti jika ROA 
mengalami kenaikan sebesar 1, maka volatilitas annual earnings akan 
mengalami kenaikan sebesar 0.349 dengan asumsi variabel lain bernilai tetap. 
Koefisien bernilai positif, sehingga peningkatan pada ROA akan mengakibatkan 
peningkatan pada volatilitas annual earnings. 
Berdasarkan uji t diperoleh nilai signikansi untuk konstanta, ruang lingkup 
implementasi sistem ERP, ukuran perusahaan, dan ROA sebesar 0.00, 0.015, 
0.00, dan 0.00 (Lampiran 4). Nilai signifikansi variabel yang lebih kecil dari 0.05 
menunjukkan bahwa variabel tersebut memengaruhi volatilitas annual earnings. 
 
4.5 Pembahasan 
4.5.1 Hubungan antara implementasi sistem ERP terhadap risiko  
Nilai R sebesar 0.879 (Lampiran 4) yang menunjukkan angka korelasi yang 
kuat antara volatilitas annual earnings dengan ruang lingkup implementasi sistem 
ERP, ukuran perusahaan dan ROA. Berdasarkan uji ANOVA, diperoleh nilai F 
hitung sebesar 53.324 dengan tingkat signifikansi 0.00 (Lampiran 4). Nilai 




lingkup implementasi sistem ERP, ukuran perusahaan dan ROA signifikan 
terhadap volatilitas annual earnings.  
Berdasarkan uji t diperoleh nilai signikansi untuk konstanta, implementasi 
sistem ERP, ukuran perusahaan, dan ROA sebesar 0.00, 0.03, 0.00, dan 0.00 
(Lampiran 4). Nilai signifikansi variabel yang lebih kecil dari 0.05 menunjukkan 
bahwa variabel tersebut memengaruhi volatilitas annual earnings.  
Berdasarkan hasil analisis regresi dapat dinyatakan bahwa H1 penelitian ini 
diterima. Hasil ini sesuai dengan teori pemrosesan informasi organisasi yang 
menyatakan bahwa dengan meningkatkan pengelolaan informasi dan 
pengambilan keputusan manajerial, sistem TI, seperti sistem ERP, dapat 
membantu perusahaan untuk manangani ketidakpastian, sehingga mengurangi 
volatilitas kinerja (Tanriverdi dan Ruefli, 2004). Menurut Premkumar et al. (2005) 
teori pemrosesan informasi organisasi menekankan bahwa ketika sebuah 
perusahaan menggunakan teknologi informasi, misalnya sistem ERP, terdapat 
hubungan antara mekanisme pengelolaan sistem informasi dengan 
ketidakpastian lingkungan yang dihadapi perusahaan. Lebih lanjut menurut Xue 
et al. (2011) teori pemrosesan informasi organisasi dapat dikatakan bahwa 
perusahaan yang menerapkan teknologi informasi berurusan dengan 
ketidakpastian lingkungan yang tinggi. 
Selain mendukung teori-teori di atas, hasil pengujian hipotesis pada 
penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dewan et al. 
(2007), Wimble et al. (2008), dan Tian dan Xu (2015). Penelitian-penelitian 
terdahulu tersebut menyatakan bahwa implementasi sistem ERP mengurangi 
risiko perusahaan. 
Temuan ini semakin menguatkan pentingnya implementasi sistem ERP 




Implementasi sistem ERP di perusahaan-perusahaan akan mengurangi tingkat 
volatilitas annual earnings yang berarti mengurangi risiko perusahaan. Sehingga 
perusahan-perusahan yang mengimplementasikan sistem ERP mampu 
meningkatkan kinerjanya. 
 
4.5.2 Hubungan antara ruang lingkup implementasi sistem ERP terhadap 
risiko perusahaan 
Nilai R sebesar 0.879 (Lampiran 4) yang menunjukkan angka korelasi yang 
kuat antara volatilitas annual earnings dengan ruang lingkup implementasi sistem 
ERP, ukuran perusahaan dan ROA. Berdasarkan uji ANOVA, diperoleh nilai F 
hitung sebesar 53.324 dengan tingkat signifikansi 0.00 (Lampiran 4). Nilai 
signifikansi yang lebih kecil dari 0.05 menunjukkan pengaruh variabel ruang 
lingkup implementasi sistem ERP, ukuran perusahaan dan ROA signifikan 
terhadap volatilitas annual earnings.  
Berdasarkan uji t diperoleh nilai signikansi untuk konstanta, ruang lingkup 
implementasi sistem ERP, ukuran perusahaan, dan ROA sebesar 0.00, 0.015, 
0.00, dan 0.00 (Lampiran 4). Nilai signifikansi variabel yang lebih kecil dari 0.05 
menunjukkan bahwa variabel tersebut memengaruhi volatilitas annual earnings.  
Berdasarkan hasil analisis regresi dapat dinyatakan bahwa H2 penelitian ini 
diterima. Hasil ini sesuai dengan teori pemrosesan informasi organisasi yang 
menyatakan bahwa dengan meningkatkan pengelolaan informasi dan 
pengambilan keputusan manajerial, sistem TI, seperti sistem ERP, dapat 
membantu perusahaan untuk manangani ketidakpastian, sehingga mengurangi 
volatilitas kinerja (Tanriverdi dan Ruefli, 2004).  
Selain mendukung teori-teori di atas, hasil pengujian hipotesis pada 




(2002), Ranganathan dan Brown (2006), dan Tian dan Xu (2015). Penelitian-
penelitian terdahulu tersebut menyatakan bahwa ruang lingkup implementasi 
sistem ERP mengurangi risiko perusahaan. 
Temuan ini semakin menguatkan pentingnya ruang lingkup implementasi 
sistem ERP pada perusahan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). Ruang lingkup implementasi sistem ERP yang semakin banyak di 
perusahaan-perusahaan akan lebih banyak mengurangi tingkat volatilitas annual 
earnings yang berarti akan lebh banyak pula mengurangi risiko perusahaan. 
Sehingga perusahan-perusahan yang mengimplementasikan ruang lingkup 







Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh implementasi sistem 
ERP dan ruang lingkup implementasi sistem ERP terhadap risiko perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2008-2010. Berdasarkan 
analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Implementasi sistem ERP berpengaruh terhadap risiko perusahaan. 
Implementasi sistem ERP di perusahaan-perusahaan akan mengurangi 
tingkat volatilitas annual earnings yang berarti mengurangi risiko 
perusahaan. Sehingga perusahan-perusahan yang mengimplementasikan 
sistem ERP mampu meningkatkan kinerjanya. 
2. Ruang lingkup implementasi sistem ERP berpengaruh terhadap risiko 
perusahaan. Ruang lingkup implementasi sistem ERP yang semakin banyak 
di perusahaan-perusahaan akan lebih banyak mengurangi tingkat volatilitas 
annual earnings yang berarti akan lebh banyak pula mengurangi risiko 
perusahaan. Sehingga perusahan-perusahan yang mengimplementasikan 











Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran untuk 
penelitian selanjutnya adalah menambahkan indikator aset tetap, financial 
leverage, R&D spending, dan advertising spending sebagai variabel kontrol yang 
lebih memperjelas lagi hubungan antara implementasi sistem ERP dan ruang 
lingkup implementasi sistem ERP terhadap risiko perusahaan. Indikator aset 
tetap, financial leverage, R&D spending, dan advertising spending dapat diakses 
langsung ke perusahaan yang bersangkutan melalui email atau dating langsung 
ke perusahaan yang bersangkutan. 
 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah keterbatasan dalam mengakses 
data di Bursa Efek Indonesia secara kontinu terkait variabel kontrol aset tetap, 
financial leverage, R&D spending, dan advertising spending dari perusahaan 
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risiko (risk) dan imbal 












1. Investasi teknologi informasi 
akan meningkatkan risiko 
(risk) perusahaan. 
2. Risiko (risk) perusahaan 
yang tinggi akan 
meningkatkan imbal hasil 
(return) dari perusahaan. 
 
Variabel Penelitian: 
1. Standar deviasi dari daily 
stock returns 
2. Standar deviasi dari laba 
3. Capital teknologi 
informasi 
4. Capital non teknologi 
informasi 
5. Capital teknologi 
informasi/total aset 
6. Capital non teknologi 
informasi/total aset 
7. Aset lainnya 
8. Total nilai perusahaan 
9. Ukuran perusahaan 
10. Leverage 
11. Biaya R&D 
12. Biaya advertising 
 
Teknik Analisis: 
Analisis regresi berganda 
 
Hasil Penelitian: 




2. Risiko (risk) 
perusahaan yang 
tinggi meningkatkan 
























1. Teknologi informasi 
informasi akan mengurangi 
risiko perusahaan secara 
sistematis dalam periode 




1. Intensitas teknologi 
informasi 
2. Risiko perusahaan 
3. Volatilitas arus kas 
4. Volatilitas laba 
5. Leverage 
6. Likuiditas 
7. Intensitas advertising 
8. Intensitas R&D 




Analisis regresi berganda 
Hasil Penelitian: 




periode lima tahun 
setelah implementasi 
teknologi informasi. 























1. Implementasi sistem ERP 
akan meningkatkan kinerja 
perusahaan. 
2. Implementasi sistem ERP 
akan meningkatkan rasio 
produktifitas perusahaan. 
3. Implementasi sistem ERP 
akan meningkatkan nilai 
pasar saham. 
4. Setiap peningkatan level 
implementasi sistem ERP 
akan meningkatkan manfaat 
sistem ERP. 
Variabel Penelitian: 
1. Implementasi sistem 
ERP 
2. Kinerja keuangan 
3. Rasio produktifitas 
4. Nilai pasar saham 
5. Level sistem ERP 
6. Ukuran perusahaan 
 
Teknik Analisis: 
Analisis regresi berganda 
Hasil Penelitian: 
1. Implementasi sistem 
ERP meningkatkan 
kinerja perusahaan. 




3. Implementasi sistem 
ERP meningkatkan 
nilai pasar saham. 



































1. Implementasi sistem ERP 
akan berpengaruh positif 
terhadap stock market 
returns. 
2. Implementasi sistem ERP 
dengan lingkup fungsional 
yang lebih besar akan 
meningkatkan stock market 
returns yang lebih besar 
pula dibandingkan dengan 
lingkup fungsional yang 
kecil. 
3. Implementasi sistem ERP 
dengan multilocation 
projects akan meningkatkan 
stock market returns yang 
lebih besar dibandingkan 
dengan single-location 
projects. 
4. Implementasi sistem ERP 
dari vendor yang terkemuka 
akan meningkatkan stock 
market returns yang lebih 
besar dibandingkan dengan 
vendor lainnya. 
Variabel Penelitian: 
1. Stock market returns 
2. Implementasi sistem 
ERP 
3. Lingkup fungsional 
sistem ERP 
4. Lingkup physical sistem 
ERP 
5. Vendor sistem ERP 
6. Ukuran perusahaan 





1. Implementasi sistem 
ERP berpengaruh 
positif terhadap stock 
market returns. 
2. Implementasi sistem 
ERP dengan lingkup 
fungsional yang lebih 
besar meningkatkan 
stock market returns 













4. Implementasi sistem 
ERP dari vendor 
yang terkemuka 
meningkatkan stock 










5 Tian dan Xu, 





















1. Implementasi sistem ERP 
akan menurunkan risiko 
perusahaan. 
2. Implementasi keseluruhan 
dari ruang lingkup sistem 
ERP akan menurunkan 
risiko perusahaan. 
3. Pada setiap level lingkup 
sistem ERP, efek 
penurunan risiko sistem 
ERP akan meningkat dalam 
lingkup modul fungsional 
sistem ERP yang 
diterapkan. 
4. Semakin tinggi 
ketidakpastian lingkungan 
akan semakin besar efek 
penurunan risiko yang 
terkait dengan implementasi 
sistem ERP, lingkup sistem 
ERP, dan jumlah modul 
fungsional yang diterapkan. 
Variabel Penelitian: 
1. Implementasi sistem 
ERP 
2. Lingkup sistem ERP 





5. Aset tetap 
6. Ukuran perusahaan 
7. Financial leverage 
8. R&D spending 
9. Advertising spending 
10. ROA 
11. Industry fixed effects 
12. Year fixed effects 




Analisis regresi berganda 
Hasil Penelitian: 





ruang lingkup sistem 
ERP menurunkan 
risiko perusahaan. 
3. Pada setiap level 
lingkup sistem ERP, 







4. Semakin tinggi 
ketidakpastian 
lingkungan maka 
semakin besar efek 
penurunan risiko 
yang terkait dengan 
implementasi sistem 
ERP, lingkup sistem 







DAFTAR SAMPEL PERUSAHAAN PENGGUNA SISTEM ERP DI 
BURSA EFEK INDONESIA (BEI) TAHUN 2008-2010 
 
No. Nama Perusahaan  
 Tahun 
Implementasi 
Sistem ERP  
1 Astra Agro Lestari Tbk  2007 
2 Astra International Tbk  2002 
3 Bank Central Asia Tbk  2004 
4 Bank Danamon Indonesia Tbk  2007 
5 Gajah Tunggal Tbk  2005 
6 Indofarma Tbk  2005 
7 Indocement Tunggal Prakarsa Tbk  2005 
8 Indosat Tbk  2005 
9 Kalbe Farma Tbk  2000 
10 Matahari Putra Prima Tbk  2006 
11 Bentoel International Investama Tbk  2004 
12 SMART Tbk  1998 
13 Semen Indonesia (Persero) Tbk  2001 
14 Tigaraksa Satria Tbk  2004 
15 Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk  2001 
16 Ultra Jaya Milk Industry Tbk  2005 
17 United Tractors Tbk  2005 

























N 54 54 54 
Normal Parametersa,b Mean 858941.8238 30.2426 .3218 
Std. Deviation 452496.62817 1.55654 .20737 
Most Extreme Differences Absolute .111 .135 .111 
Positive .111 .135 .111 
Negative -.064 -.095 -.087 
Test Statistic .111 .135 .111 
Asymp. Sig. (2-tailed) .094c .15c .095c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 















a. Dependent Variable: Volatilitas 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .887a .787 .774 .31448 




 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Implementasi ERP 54 .00 1.00 .8519 .35858 
Ruang Lingkup Implementasi 
ERP 
54 .00 1.00 .8333 .37618 
Volatilitas Annual Earnings 54 18616183331 4542205994888 1049546054441.28 1014408910760.11 
Ukuran Perusahaan 54 27.31 33.41 30.2426 1.55654 
ROA 54 .00 1.40 .1457 .21076 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 17.220 3 5.740 58.043 .000b 
Residual 4.648 47 .099   
Total 21.868 50    
a. Dependent Variable: Volatilitas 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -26.512 3.072  -8.629 .000 
Implementasi ERP -.486 .153 -.239 -3.178 .003 
Size 12.012 .917 .923 13.099 .000 
ROA .434 .090 .365 4.832 .000 

















a. Dependent Variable: Volatilitas 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .879a .773 .758 .32505 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 16.902 3 5.634 53.324 .000b 
Residual 4.966 47 .106   
Total 21.868 50    
a. Dependent Variable: Volatilitas 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -23.323 3.163  -7.375 .000 
Ruang Lingkup 
Implementasi ERP 
-.399 .157 -.181 -2.538 .015 
Size 11.026 .925 .848 11.914 .000 
ROA .349 .085 .294 4.100 .000 
a. Dependent Variable: Volatilitas 
 
